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This study examines the transformation of Aqidah Akhlak values in shaping
the character of taqwa (God-consciousness) and the attitude of scientific
discipline among female students (santri) at Pondok Pesantren Putri
Salafiyah Bangil and Banat 2 Sidogiri. The research employed a qualitative
approach with an ethnographic design. Data were collected through
participant observation, in-depth interviews, and documentation,
involving the pengasuh (caregivers), ustazah (female teachers),
administrators, senior students, and active students.

The findings reveal that the transformation of values occurs through
instruction, role modeling, habituation, supervision, the application of
ta’zir (educational sanctions), and the involvement of students in
organizational management and teaching activities. This process develops
from rule-dependent obedience toward the formation of habits and
personal awareness. The character of taqwa is reflected in the regular
performance of worship, honesty, self-control, fulfillment of
responsibilities, and concern for others. Meanwhile, the attitude of
scientific discipline is demonstrated through diligence in attending
religious lessons, reading and reviewing classical Islamic texts (kitab),
maintaining proper etiquette toward teachers, managing time effectively,
preparing lessons, and completing assignments without continuous
reminders.

This study identifies two models of value transformation. Salafiyah Bangil
exhibits a relational-collective model based on the close interaction among
administrators, amidi (student coordinators), senior students, and
dormitory supervisors. In contrast, Banat 2 Sidogiri demonstrates a
charismatic-structural model strengthened by the exemplary leadership of
Bu Nyai, collective activities, and the consistent enforcement of
institutional regulations. Both models indicate that the success of
pesantren education is not merely reflected in students’ compliance with
rules, but also in the development of religious awareness, responsibility in
learning, and readiness to guide and mentor other students.
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INTRODUCTION

Pendidikan aqidah akhlak di pesantren tidak dapat dipahami hanya melalui materi
pembelajaran di kelas dan pelaksanaan kegiatan keagamaan santri. Berbagai aktivitas
seperti salat berjamaah, pengajian kitab, sekolah diniyah, piket kebersihan, belajar malam,
dan penerapan tata tertib memang membentuk pola kehidupan yang teratur, namun
keteraturan tersebut belum tentu menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diajarkan telah
terinternalisasi menjadi kesadaran pribadi santri. Sebagian santri mengikuti kegiatan
karena memahami tujuan pendidikan yang ingin dicapai, sebagian lainnya terbentuk oleh
kebiasaan kolektif yang berlangsung terus-menerus, sedangkan sebagian yang lain
menjalankan aturan karena khawatir mendapat teguran atau sanksi (Husna & Hamid, 2024).
Kondisi ini menunjukkan adanya jarak antara nilai yang diajarkan, kebiasaan yang
dijalankan, dan sikap yang benar-benar tumbuh dalam diri santri. Jarak tersebut penting
dikaji karena pembentukan karakter tidak berhenti pada kepatuhan lahiriah terhadap
aturan, melainkan mencakup transformasi cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut tampak dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren Putri
Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri. Kedua pesantren berkembang dalam tradisi salafiyah
yang menempatkan kajian kitab kuning, penghormatan kepada guru, ibadah berjamaah, dan
kedisiplinan sebagai fondasi utama pendidikan. Sejak sebelum waktu Subuh hingga malam
hari, santri menjalani rangkaian kegiatan yang padat dan terstruktur (Marwiyah, 2021).
Mereka diwajibkan mengikuti salat berjamaah, pengajian, kegiatan sekolah formal maupun
diniyah, piket kebersihan, serta menyelesaikan berbagai tugas yang telah ditetapkan.
Melalui ritme kehidupan tersebut, santri belajar menyesuaikan kepentingan pribadi dengan
aturan bersama, sekaligus mengembangkan sikap tanggung jawab, kesabaran, penghargaan
terhadap orang lain, dan kesiapan menerima konsekuensi atas setiap pelanggaran.

Dalam konteks pesantren, aqidah akhlak tidak berhenti sebagai mata pelajaran yang
diajarkan secara teoritis di ruang kelas. Aqidah menjadi landasan keyakinan yang
mengarahkan hubungan santri dengan Allah, sedangkan akhlak tercermin dalam cara santri
memperlakukan guru, pengurus, teman sebaya, ilmu pengetahuan, dan lingkungan
pesantren. Nilai amanah tampak ketika santri mampu melaksanakan tugas tanpa harus
terus-menerus diingatkan, sedangkan adab kepada guru memperoleh makna nyata ketika
santri mampu menyimak pelajaran dengan sungguh-sungguh, berbicara secara sopan,
meminta izin dengan benar, serta menghormati kitab yang dipelajari (Aviah Asmaul Husna
& Hamid, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan agidah akhlak tidak cukup diukur
dari kemampuan santri menghafal dalil atau menjelaskan konsep-konsep keagamaan, tetapi
harus dilihat dari perubahan perilaku yang tercermin dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Perubahan karakter santri tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui proses
yang bertahap dan berkelanjutan. Setiap santri datang ke pesantren dengan latar belakang
keluarga, pola asuh, kebiasaan hidup, serta kemampuan beradaptasi yang berbeda-beda.
Sebagian santri telah terbiasa hidup teratur sejak di lingkungan keluarga, sementara
sebagian lainnya baru mengenal sistem kehidupan yang disiplin setelah tinggal di asrama.
Ada pula santri yang memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan aturan
dan budaya pesantren. Perbedaan tersebut terlihat dalam respons mereka terhadap tata
tertib: sebagian mampu mengikuti jadwal dengan mudah, sebagian harus berulang kali
mendapatkan teguran, sedangkan yang lain baru memahami makna tanggung jawab setelah
menerima sanksi atau memperoleh amanah tertentu (Kholis, 2017). Nasihat tentang
kesabaran, misalnya, baru benar-benar dirasakan ketika santri menghadapi perbedaan
karakter dengan teman sekamar, sedangkan pelajaran mengenai tanggung jawab menjadi
lebih bermakna ketika kelalaian seorang anggota menyebabkan konsekuensi yang harus
ditanggung bersama.
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Dengan demikian, pembentukan karakter di pesantren berlangsung melalui berbagai
jalur pendidikan yang saling melengkapi. Pengasuh dan ustazah mentransmisikan nilai
melalui pengajian, pembelajaran, dan nasihat keagamaan. Pengurus berperan dalam
menjaga pelaksanaan aturan, memberikan teguran, serta memantau perkembangan
perilaku santri (Syakur, 2024). Santri senior menghadirkan keteladanan melalui kebiasaan
dan sikap sehari-hari, sedangkan kehidupan di kamar menjadi ruang belajar sosial yang
mengajarkan cara berinteraksi, menyelesaikan konflik, berbagi ruang, serta menjaga batas-
batas perilaku yang sesuai dengan adab pesantren. Nilai-nilai pendidikan juga
terinternalisasi melalui interaksi antarsantri, pembagian tugas, pola pengasuhan,
mekanisme pemberian sanksi, dan pengalaman menerima serta menjalankan tanggung
jawab.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada pembentukan karakter taqwa dan sikap
disiplin ilmiah santri. Taqwa tidak hanya tercermin dalam kerajinan mengikuti salat
berjamaah atau menghadiri pengajian, tetapi juga dalam sikap jujur, kemampuan
mengendalikan ucapan, pelaksanaan amanah, kemampuan menahan diri dari perilaku yang
tidak sesuai, serta kepedulian terhadap sesama. Rutinitas ibadah yang dijalankan secara
konsisten seharusnya memberikan pengaruh terhadap cara santri bersikap dan
melaksanakan kewajibannya. Oleh karena itu, apabila ibadah telah berlangsung secara tertib
namun tugas-tugas masih diabaikan atau hubungan dengan teman sebaya masih diwarnai
konflik yang berulang, maka kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai agidah akhlak
belum sepenuhnya terinternalisasi dan menyatu dalam perilaku sehari-hari santri.

METHOD

Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi untuk memahami
secara mendalam proses transformasi nilai agidah akhlak dalam pembentukan karakter taqwa dan
disiplin ilmiah santri melalui budaya yang hidup dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pesantren. Pendekatan etnografi dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati
secara langsung pola interaksi, kebiasaan, nilai, simbol, serta praktik pendidikan yang berkembang
dalam komunitas pesantren sebagai suatu sistem budaya yang khas (Hasan et al., 2025).

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Pondok Pesantren
Banat 2 Sidogiri. Kedua lokasi dipilih secara purposif dengan pertimbangan bahwa keduanya
merepresentasikan pesantren salaf putri yang memiliki tradisi kuat dalam pembinaan aqidah,
akhlak, adab kepada guru, pembelajaran kitab kuning, serta penerapan kedisiplinan dalam
kehidupan santri. Selain itu, pemilihan dua pesantren tersebut memungkinkan dilakukannya analisis
komparatif terhadap pola transformasi nilai yang berkembang dalam dua kultur kelembagaan yang
berbeda, baik dari aspek kepemimpinan, pola pengasuhan, maupun mekanisme pembinaan santri.
Informan penelitian terdiri atas pengasuh pesantren, ustadz dan ustadzah, pengurus pesantren,
santri senior, serta santri aktif. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan tingkat keterlibatan dan pengetahuan mereka mengenai proses pendidikan, pembinaan
karakter, pelaksanaan tata tertib, serta aktivitas keagamaan dan akademik santri. Dengan teknik ini,
peneliti dapat memperoleh data yang kaya dan relevan mengenai proses transformasi nilai agidah
akhlak dalam kehidupan pesantren.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi untuk memahami secara mendalam
proses transformasi nilai agidah akhlak dalam pembentukan karakter taqwa dan disiplin ilmiah santri
melalui budaya yang hidup di lingkungan pesantren (Hasan et al., 2025).
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Figure 1. Desain Penelitian Kualitatif-Etnografi

Research Context and Participants

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi guna memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran,
pembiasaan, keteladanan, penerapan tata tertib, serta aktivitas keseharian santri sebagai ruang
internalisasi nilai-nilai agidah akhlak. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif dengan
mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan pengajaran nilai, pembentukan adab,
pembiasaan perilaku, budaya pesantren, karakter taqwa, dan disiplin ilmiah. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, serta member check kepada informan kunci, sehingga
temuan penelitian memiliki kredibilitas yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Research Instruments

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) yang
berperan dalam merencanakan penelitian, memasuki lokasi penelitian, melakukan pengumpulan
data, menafsirkan data, serta menarik kesimpulan penelitian. Dalam penelitian etnografi, kehadiran
peneliti secara langsung di lingkungan pesantren menjadi penting untuk memahami budaya,
interaksi sosial, serta proses transformasi nilai agidah akhlak yang berlangsung dalam kehidupan
sehari-hari santri.

Untuk mendukung pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen bantu
berupa lembar observasi, pedoman wawancara mendalam, dan format dokumentasi. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat aktivitas, perilaku, dan interaksi santri yang berkaitan dengan
pembentukan karakter taqwa dan disiplin ilmiah. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan strategi pembinaan dari pengasuh, ustadz/ustadzah, pengurus, serta
santri. Adapun format dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis, foto, jadwal
kegiatan, tata tertib, dan dokumen lain yang relevan dengan fokus penelitian.

Table 2. Instruments and Indicators

Teknik Pengumpulan .
Datga P Instrumen Fokus Data yang dikumpulkan
: L Lembar Kegiatan ibadah, pengajian, pembiasaan, keteladanan,
Observasi partisipatif . Lo o : . :
observasi disiplin harian, interaksi santri, dan penerapan tata tertib.
Proses transformasi nilai, strategi pembinaan, pengalaman
Pedoman . . “:
Wawancara mendalam santri, bentuk pengawasan, pemberian ta‘zir, dan
wawancara e
pembentukan karakter taqwa serta disiplin ilmiah.
Format Tata tertib pesantren, jadwal kegiatan, struktur
Dokumentasi . | kepengurusan, catatan pembinaan, foto kegiatan, dan
dokumentasi .
dokumen pendukung lainnya.
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Validity, Reliability, and Trustworthiness

Dalam penelitian kualitatif ini, keabsahan dan keterpercayaan data (validity, reliability, and
trustworthiness) dijaga melalui beberapa strategi. Validitas data dilakukan dengan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari pengasuh,
ustadz/ustadzah, pengurus, santri senior, dan santri aktif melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Reliabilitas penelitian diwujudkan melalui konsistensi proses
pengumpulan dan analisis data, penggunaan pedoman observasi dan wawancara yang terstruktur
namun tetap fleksibel, serta pencatatan data lapangan secara sistematis sehingga proses penelitian
dapat ditelusuri kembali (audit trail). Adapun trustworthiness dijaga melalui member check kepada
informan kunci untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti dengan pengalaman dan
pandangan informan, prolonged engagement di lokasi penelitian agar peneliti memahami konteks
budaya pesantren secara mendalam, serta peer debriefing dengan rekan sejawat untuk mengurangi
bias subjektivitas peneliti. Dengan strategi tersebut, temuan penelitian diharapkan memiliki
kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas yang memadai sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Data Collection Procedure

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan
menyesuaikan konteks kehidupan pesantren. Tahap awal dimulai dengan pengurusan izin penelitian
dan orientasi lapangan untuk mengenali struktur kelembagaan, jadwal kegiatan, serta budaya
pesantren di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Pondok Pesantren Banat 2 Sidogiri.
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi partisipatif terhadap aktivitas keseharian santri, seperti
salat berjamaah, pengajian kitab, sekolah diniyah, kegiatan belajar malam, piket kebersihan, dan
pelaksanaan tata tertib guna memahami proses internalisasi nilai agidah akhlak. Setelah observasi,
peneliti melaksanakan wawancara mendalam dengan pengasuh, ustadz/ustadzah, pengurus, santri
senior, dan santri aktif untuk menggali pengalaman, pandangan, serta strategi pembinaan karakter
taqwa dan disiplin ilmiah. Data kemudian dilengkapi melalui studi dokumentasi terhadap tata tertib
pesantren, jadwal kegiatan, struktur kepengurusan, catatan pembinaan, dan dokumen pendukung
lainnya. Seluruh data yang diperoleh dicatat secara sistematis dalam catatan lapangan, direkam
sesuai kebutuhan, dan dikumpulkan secara berulang hingga mencapai kejenuhan data (data
saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang konsisten dan tidak
ditemukan lagi data baru yang signifikan.

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini nakan per kualitatif dengan jenis etnografi untuk memahami
transformasi nilai agidah akhlak dalam pembentukan karakter tagwa dan disiplin ilmiah santri.

PERSIAPAN ORIENTASI WAWANCARA DOKUMENTASI ANALISIS DATA KEJENUHAN DATA &
PENELITIAN LAPANGAN MENDALAM (INTERAKTIF) PENYUSUNAN
LAPORAN
— b—'ﬁ ry
[] "’l e

- struktur - Mengamati secara - Melakukan wawancara
kelembagaan, budaya, langsung kegiatan mendalam dengan
dan aturan pesantren. kezehari. i

Reduksi Data
- Mengumpulkan e

ri pengasuh, ustadz/

ustadzah, pengurus,

‘ " | |
=\ - ‘ - \
—. \ " n —

\ A
-’mﬁ-’»~*&#g->§br - i
|

| Lo o
e
izin) sebagai data

pendahuluan dan
kajian literatur.

 Melakukan studi ‘

+ Mencatat data pada
lembar observasi dan SRRk (elaNIaTy
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®=#1  HASIL: TEMUAN PENELITIAN YANG KREDIBEL, DEPENDABEL, KO . DAN Ti

Figure 2. Research Procedure
Data Analysis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai. Peneliti menggunakan model
analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian, yaitu transformasi nilai aqidah akhlak dalam
pembentukan karakter tagwa dan disiplin ilmiah santri. Tahap penyajian data dilakukan dengan
menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan pengelompokan tema sehingga
hubungan antarfenomena dapat dipahami secara lebih sistematis. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang
berkaitan dengan pengajaran nilai, pembentukan adab, pembiasaan perilaku, budaya pesantren,
karakter tagwa, dan disiplin ilmiah, kemudian memverifikasi temuan tersebut secara berulang
melalui pengecekan silang antar sumber data dan hasil member check kepada informan kunci agar
interpretasi yang dihasilkan memiliki kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Research Ethics

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian untuk
melindungi hak, martabat, dan kenyamanan seluruh partisipan. Sebelum pengumpulan data
dilakukan, peneliti terlebih dahulu memperoleh izin resmi dari pihak Pondok Pesantren Putri
Salafiyah Bangil dan Pondok Pesantren Banat 2 Sidogiri, serta menyampaikan tujuan, prosedur, dan
manfaat penelitian kepada calon informan. Partisipasi informan bersifat sukarela dan didasarkan
pada persetujuan sadar (informed consent), sehingga informan berhak menolak atau menghentikan
keterlibatan mereka kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Peneliti juga menjaga kerahasiaan
identitas informan dengan menggunakan kode atau nama samaran dalam seluruh catatan lapangan,
transkrip wawancara, dan laporan penelitian. Selama berada di lingkungan pesantren, peneliti
menghormati norma, adab, dan tata tertib yang berlaku serta berupaya membangun hubungan yang
etis dan tidak mengganggu aktivitas pendidikan maupun kehidupan sehari-hari santri. Selain itu,
seluruh data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik dan disimpan secara
aman guna mencegah penyalahgunaan informasi, sehingga proses dan hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara etis dan ilmiah.

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Tradisi Salaf dan Ragam Pengasuhan Santri Putri

Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri berkembang dalam tradisi
pendidikan salafiyah yang menempatkan kitab kuning, adab, ibadah, dan kedisiplinan sebagai
fondasi utama pembinaan santri (Masitah, 2017). Salafiyah Bangil didirikan oleh KH. Abdur Rohim
Rohani pada tahun 1953 untuk memenuhi kebutuhan pendidikan Islam bagi perempuan di wilayah
Bangil dan sekitarnya, sedangkan Banat 2 Sidogiri tumbuh dalam lingkungan Pondok Pesantren
Sidogiri yang memiliki akar sejarah sejak tahun 1745 (Restu & Wahyuni, 2023). Meskipun memiliki
latar sejarah dan usia kelembagaan yang berbeda, kedua pesantren memiliki orientasi pendidikan
yang serupa, yaitu bahwa penguasaan ilmu agama tidak hanya diukur melalui hafalan dan
pemahaman kitab, tetapi juga melalui perilaku, cara belajar, serta hubungan sosial santri dalam
kehidupan sehari-hari.

Pesantren salafiyah sering dianggap tertinggal karena masih mempertahankan penggunaan
kitab kuning, jadwal kegiatan yang ketat, penghormatan tinggi kepada kiai dan guru, serta aturan
asrama yang kuat (Adib, 2021). Namun, kehidupan di Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri
menunjukkan bahwa tradisi tersebut tidak menjadikan pesantren bersifat statis. Tradisi tetap
dipertahankan sebagai kerangka pendidikan, tetapi pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan
pembinaan santri. Pengurus, santri senior, penanggung jawab kamar, dan pengasuh berperan aktif
dalam menciptakan proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hari, sehingga nilai-nilai
pesantren tidak hanya diajarkan di kelas, tetapi juga dihidupkan melalui praktik keseharian.

Di Salafiyah Bangil, pola pengasuhan berlangsung melalui beberapa lapisan pembinaan. Kiai
dan Bu Nyai menjadi penentu arah pendidikan, sedangkan ustazah, pengurus, amidi, santri senior,
dan penanggung jawab kamar berinteraksi langsung dengan santri dalam kehidupan sehari-hari.
Kamar tidak hanya berfungsi sebagai tempat istirahat, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran sosial,
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tempat santri belajar berjamaah, menerima teguran, membagi tugas, dan menyesuaikan diri dengan
kehidupan bersama. Amidi dan santri senior memiliki peran penting dalam membimbing santri baru
memahami tata tertib, adab kepada guru, cara membawa kitab, meminta izin, serta menjaga sikap
selama proses belajar. Pola ini membuat hubungan pengurus dan santri relatif dekat sehingga
pembinaan dapat dilakukan secara lebih personal melalui nasihat, pengawasan, dan pemberian ta‘zir
secara bertahap ketika pelanggaran terus berulang.

Berbeda dengan Salafiyah Bangil, Banat 2 Sidogiri menunjukkan pola pengasuhan yang lebih
karismatik dan terstruktur. Bu Nyai menjadi pusat keteladanan dalam kehidupan pesantren melalui
pengajian, wirid, pembacaan Al-Qur’an, dan salat berjamaah yang dilaksanakan secara kolektif.
Santri tidak hanya mendengarkan penjelasan kitab, tetapi juga mengamati langsung cara Bu Nyai
berbicara, menerima tamu, menghormati guru, dan menegur santri. Di bawah pengasuh, pengurus
menjalankan tata tertib secara konsisten dengan tetap memantau perkembangan perilaku santri
setelah pelaksanaan ta‘zir. Kedua pesantren menunjukkan bahwa tradisi salafiyah tidak identik
dengan ketertutupan terhadap perubahan. Tradisi justru menjadi sarana untuk membentuk
kebiasaan belajar, tanggung jawab, kepemimpinan, dan kemampuan hidup bersama, sehingga santri
tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga tumbuh menjadi pribadi yang mampu membimbing
dan memberi teladan bagi santri lainnya.

Dari Ta‘lim Menuju Ta’dib: Nilai yang Dipelajari, Dijalani, dan Diwariskan

Pendidikan aqidah akhlak di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri
tidak hanya berlangsung melalui pembelajaran di Madrasah Diniyah atau pengajian kitab, tetapi juga
melalui kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Nilai-nilai seperti iman, ibadah, adab kepada
guru, amanah, dan tanggung jawab memang diperkenalkan melalui pelajaran, namun maknanya
dibentuk melalui pengalaman hidup bersama di asrama. Santri datang dengan latar belakang dan
kebiasaan yang beragam; ada yang belum terbiasa bangun dini hari, kesulitan mengatur waktu, atau
masih bergantung pada arahan orang lain (Afandi et al., 2021). Oleh karena itu, kehidupan pesantren
menjadi ruang tempat nilai-nilai agama diuji dan diinternalisasi melalui interaksi, aturan, dan
rutinitas harian.

Menurut Nurul Atikoh, pengurus Banat 2 Sidogiri, pembentukan karakter berlangsung
melalui tahapan “belajar, mempraktikkan, membiasakan, lalu menjadi karakter.” Dengan demikian,
pelajaran di kelas hanya menjadi tahap awal, sedangkan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
menjadi inti proses pendidikan. Adab kepada guru terlihat ketika santri menyimak pengajian dengan
sungguh-sungguh, berbicara dengan sopan, meminta izin dengan benar, dan memperlakukan kitab
dengan hormat (Nurul Atigah, personal communication, March 19, 2026). Nilai amanah juga tampak
ketika santri mampu menyelesaikan piket dan tugas kamar tanpa harus terus-menerus diingatkan
oleh pengurus. Di Banat 2 Sidogiri, keteladanan Bu Nyai menjadi faktor penting karena santri tidak
hanya mendengarkan nasihat, tetapi juga mengamati langsung cara beliau berbicara, menghormati
guru, menerima tamu, dan menegur santri.

Santri baru umumnya mengikuti kegiatan karena terbawa oleh suasana kolektif pesantren,
seperti bangun bersama teman sekamar, berangkat ke aula secara berkelompok, dan menghadiri
pengajian agar tidak mendapat teguran. Namun, melalui pengulangan kegiatan, arahan pengasubh,
dan interaksi dengan santri senior, mereka mulai memahami makna di balik rutinitas tersebut.
Proses penyesuaian setiap santri berlangsung berbeda-beda; ada yang cepat mengikuti ritme
pondok, sementara ada yang memerlukan bimbingan dan peringatan berulang kali. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perilaku sering kali terbentuk lebih dahulu sebelum kesadaran tumbuh. Santri
yang awalnya disiplin karena takut ditegur perlahan belajar mengatur waktu, sedangkan mereka
yang menjalankan tugas karena diawasi mulai memahami pentingnya tanggung jawab terhadap
teman dan lingkungan bersama.
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Di Salafiyah Bangil, proses transformasi nilai diperkuat oleh peran pengurus, amidi, santri
senior, dan penanggung jawab kamar yang berinteraksi langsung dengan santri dalam kehidupan
sehari-hari (Yusri, 2019). Mereka menjadi pihak pertama yang mengetahui jika ada santri yang
terlambat berjamaah, meninggalkan belajar malam, atau tidak melaksanakan tugas kebersihan. Salah
seorang santri senior menceritakan bahwa pada masa awal tinggal di pondok ia merasa keberatan
dengan jadwal yang padat dan seringnya pengurus memberikan teguran. Namun, setelah mendapat
amanah untuk membangunkan santri yang lebih muda, ia menyadari bahwa keterlambatan satu
orang dapat memengaruhi ketertiban seluruh kamar. Pengalaman tersebut mengubah cara
pandangnya terhadap aturan pesantren; aturan yang sebelumnya dianggap membatasi kebebasan
kemudian dipahami sebagai sarana untuk menjaga keteraturan, tanggung jawab, dan kehidupan
bersama di lingkungan pondok.

Teguran dalam proses pembinaan santri tidak selalu mudah diterima karena dapat
menimbulkan rasa malu atau tersinggung apabila disampaikan di depan teman-teman (Sholikhah &
Kurniawan, 2024). Oleh karena itu, pelanggaran ringan biasanya diselesaikan melalui pendekatan
personal dengan memberi kesempatan kepada santri untuk menjelaskan alasan tindakannya
sebelum pengurus menentukan langkah pembinaan berikutnya. Pengurus juga tidak hanya
berpedoman pada catatan pelanggaran, tetapi mempertimbangkan kondisi santri secara langsung,
seperti sakit, kesulitan beradaptasi, konflik dengan teman, atau masalah pribadi lainnya (Adila et al.,
2022). Informasi tersebut umumnya diperoleh dari penanggung jawab kamar yang paling dekat
dengan kehidupan sehari-hari santri, sehingga keputusan pembinaan dapat dilakukan secara lebih
proporsional. Pendekatan personal ini bertujuan memahami kondisi santri tanpa menghilangkan
konsekuensi dari pelanggaran yang dilakukan.

Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil, peran amidi, santri senior, dan penanggung
jawab kamar sangat penting dalam proses pengasuhan. Amidi merupakan santri yang telah
menyelesaikan jenjang diniyah atau dinilai memiliki pengalaman yang lebih matang, sehingga
dipercaya memimpin jamaah kamar, membantu pengurus, dan mendampingi santri baru. Kedekatan
mereka membuat santri lebih mudah berkonsultasi mengenai pelajaran, tata cara meminta izin,
pembagian tugas, maupun masalah pergaulan. Selain itu, pemberian amanah kepada santri tingkat
akhir, seperti menjadi imam jamaah kamar atau mengajar kursus, terbukti efektif menumbuhkan
pengendalian diri dan kedisiplinan. Santri yang menerima tanggung jawab tersebut cenderung lebih
mampu mengatur waktu, mempersiapkan diri, dan menjaga konsistensi antara ucapan dan perilaku
karena merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap jamaah dan adik kelas yang dibimbingnya
(Rizqi & Bisri, 2021).

Temuan penelitian menunjukkan adanya dua jalur utama dalam penanaman nilai agidah
akhlak. Di Banat 2 Sidogiri, pengajian dan keteladanan Bu Nyai menjadi pusat rujukan yang diperkuat
melalui kegiatan kolektif dan konsistensi pengurus dalam menegakkan aturan. Sementara itu,
Salafiyah Bangil lebih mengandalkan hubungan sehari-hari antara ustazah, pengurus, amidi, santri
senior, penanggung jawab kamar, dan santri aktif. Meskipun menggunakan pendekatan yang
berbeda, kedua pesantren menunjukkan bahwa pendidikan aqidah akhlak tidak berhenti pada
kemampuan memahami isi kitab, tetapi harus tercermin dalam ibadah, pergaulan, pengelolaan
waktu, penyelesaian tugas, penerimaan teguran, dan kesiapan memimpin orang lain (Yahya et al,,
2023). Proses transformasi nilai berlangsung secara bertahap melalui tahapan ta‘lim (pengajaran)
menuju ta'dib (pembentukan adab), yaitu ketika santri mendengar ajaran, melihat keteladanan,
meniru kebiasaan, menerima arahan, dan akhirnya mampu menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
dasar dalam mengatur diri, menjaga amanah, serta membimbing generasi santri berikutnya.
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Dari Pelanggaran Menuju Tanggung Jawab: Praktik Ta‘zir dalam Kehidupan Santri

Tata tertib di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri mengatur
berbagai aspek kehidupan santri, mulai dari bangun tidur, salat berjamaah, pengajian, kebersihan
kamar, belajar malam, hingga perizinan keluar pondok. Ketentuan tersebut tidak hanya berfungsi
menjaga keteraturan lembaga, tetapi juga menanamkan tanggung jawab dan kesadaran hidup
bersama (Yeni & Alfansyah, 2024). Dalam kehidupan kolektif, kelalaian satu santri dapat berdampak
pada santri lainnya, seperti tugas piket yang harus digantikan teman atau ketidakhadiran dalam
kegiatan yang mengharuskan penanggung jawab kamar melakukan pencarian dan pelaporan. Oleh
karena itu, pelanggaran dipahami bukan sekadar ketidakpatuhan terhadap aturan, melainkan juga
sebagai pengabaian terhadap amanah dan kepentingan bersama.

Di Banat 2 Sidogiri, penanganan pelanggaran dilakukan secara konsisten sesuai dengan jenis
dan tingkat kesalahan. Nurul Atikoh menjelaskan bahwa hubungan pribadi tidak boleh memengaruhi
keputusan pengurus karena santri sangat memperhatikan keadilan dalam penerapan sanksi
(Ulinnuha et al., 2016). Namun, pembinaan tidak berhenti setelah ta‘zir diberikan. Pengurus bersama
penanggung jawab kamar tetap memantau perkembangan santri untuk melihat apakah perilaku
lama masih diulang atau mulai terjadi perubahan (Nurul Atigah, personal communication, March 19,
2026). Penanggung jawab kamar memiliki peran penting karena mereka paling dekat dengan
kehidupan sehari-hari santri dan dapat mengamati perubahan kecil, seperti mulai bangun tanpa
dibangunkan, lebih tertib mengikuti kegiatan, atau kembali lalai ketika pengawasan berkurang.

Kepatuhan santri pada tahap awal sering kali muncul karena pengaruh lingkungan dan rasa
takut terhadap teguran. Santri baru biasanya mengikuti kegiatan karena seluruh penghuni pondok
melakukan hal yang sama dan berusaha menghindari kesalahan agar tidak mendapat sanksi. Namun,
kepatuhan semacam ini belum tentu menunjukkan adanya kesadaran pribadi. Banat 2 Sidogiri tidak
hanya mengandalkan tata tertib, tetapi juga memperkuatnya melalui keteladanan Bu Nyai. Santri
mengamati langsung cara beliau berbicara, menghormati guru, menerima tamu, dan menegur orang
lain, sehingga nilai adab yang dijelaskan dalam pengajian dapat dilihat penerapannya dalam
kehidupan nyata (Ferihana & Rahmatullah, 2023). Dengan demikian, tata tertib tidak dipahami
sebagai perintah pengurus semata, melainkan sebagai bagian dari pendidikan akhlak yang didukung
oleh teladan yang dihormati oleh para santri.

Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil, penanganan pelanggaran dilakukan secara
bertahap melalui nasihat, peringatan, teguran, dan ta‘zir. Kesalahan ringan biasanya diselesaikan
dengan pendekatan personal melalui percakapan antara pengurus atau penanggung jawab kamar
dengan santri yang bersangkutan untuk mengetahui penyebab pelanggaran. Pengurus
mempertimbangkan berbagai kondisi, seperti kesulitan beradaptasi, sakit, atau masalah dengan
teman sekamar, sebelum menentukan tindakan yang akan diberikan. Jika pelanggaran terus
berulang atau termasuk kategori berat, barulah ta‘zir diterapkan. Pola ini menunjukkan bahwa
Salafiyah Bangil tidak bersikap longgar, tetapi berupaya memahami latar belakang perilaku santri
agar pembinaan dapat dilakukan secara lebih tepat.

Bentuk ta‘zir di Salafiyah Bangil maupun Banat 2 Sidogiri diarahkan pada kegiatan yang
memiliki nilai pendidikan, seperti menghafal ayat Al-Qur’an, merangkum kitab, membersihkan
masjid, atau membantu kegiatan pondok. Sanksi tersebut dipandang lebih bermanfaat karena
mengarahkan waktu dan tenaga santri pada aktivitas yang mendukung ilmu, ibadah, dan pelayanan
kepada lingkungan. Namun, sanksi edukatif tidak otomatis menumbuhkan kesadaran apabila
diberikan tanpa penjelasan yang memadai. Oleh karena itu, hubungan antara kesalahan,
konsekuensi, dan perilaku yang harus diperbaiki perlu dijelaskan secara jelas kepada santri agar
mereka memahami makna dari sanksi yang diterima.

Hasil pembinaan tidak diukur dari selesainya ta‘zir, tetapi dari perubahan perilaku setelah
sanksi dijalankan. Santri yang sebelumnya sering terlambat mulai hadir tepat waktu, sedangkan yang
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pernah meninggalkan tugas mulai menyelesaikannya tanpa harus dicari oleh pengurus. Salafiyah
Bangil juga menolak pelabelan terhadap santri yang pernah melakukan pelanggaran; setelah
menjalani ta‘zir, mereka tetap dilibatkan dalam kegiatan dan diberi kesempatan memperoleh
kembali kepercayaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Banat 2 Sidogiri lebih menekankan
kepastian aturan dan konsistensi konsekuensi, sedangkan Salafiyah Bangil lebih menonjolkan
nasihat, pendekatan personal, dan pembacaan kondisi santri. Meskipun berbeda, kedua pesantren
sama-sama berupaya menjadikan ta‘zir tidak hanya sebagai alat menjaga ketertiban, tetapi juga
sebagai sarana menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab moral, dan kemampuan memperbaiki diri
tanpa harus terus-menerus diawasi.

Taqwa dalam Kehidupan Sehari-hari Santri

Kehidupan santri di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2 Sidogiri dimulai
sejak dini hari. Di Salafiyah Bangil, santri bangun sekitar pukul 03.30 WIB, sedangkan di Banat 2
Sidogiri kegiatan dimulai sekitar pukul 02.45 WIB untuk melaksanakan tahajud, wirid, membaca Al-
Qur’an, dan salat berjamaah. Rangkaian ibadah tersebut menjadi bagian tetap dari kehidupan sehari-
hari dan dijalankan secara disiplin sesuai jadwal pondok. Namun, keteraturan ibadah belum tentu
langsung berpengaruh terhadap perilaku santri. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ada santri
yang rajin mengikuti salat berjamaah dan pengajian, tetapi masih mengabaikan tugas piket atau
belum mampu mengendalikan ucapan dan emosi (Masnida & Qomar, 2021). Oleh karena itu,
pembinaan di kedua pesantren tidak hanya menekankan pelaksanaan ibadah, tetapi juga melatih
santri mengatur waktu, menahan keinginan, menjalankan kewajiban tanpa harus diawasi, serta
membiasakan hidup disiplin melalui kegiatan seperti bangun dini hari, belajar malam, dan piket
kamar (Sabiela & Nasrulloh, 2026).

Selain kedisiplinan, nilai taqwa dibentuk melalui kejujuran, tanggung jawab, kesabaran,
kepedulian, dan adab kepada guru. Santri belajar untuk tidak mencari alasan ketika lalai
menjalankan tugas dan menyadari bahwa tanggung jawab tidak hanya berkaitan dengan
pengawasan pengurus, tetapi juga dengan hubungan mereka kepada Allah. Kehidupan bersama di
asrama menuntut santri berbagi ruang, menjaga sikap, menyelesaikan konflik, dan membantu teman
yang sakit atau mengalami kesulitan (Ardiyansah & Azani, 2022). Adab kepada guru juga dibiasakan
melalui cara berbicara, mengikuti pengajian, dan memperlakukan kitab dengan hormat. Salafiyah
Bangil membangun pembiasaan tersebut melalui hubungan dekat antara pengurus, amidi, santri
senior, dan anggota kamar, sedangkan Banat 2 Sidogiri lebih menekankan kegiatan kolektif,
pengajian Bu Nyai, dan pengawasan yang terstruktur. Meskipun menggunakan pendekatan yang
berbeda, kedua pesantren sama-sama berupaya membawa santri dari kepatuhan karena aturan
menuju kesadaran pribadi, sehingga taqwa tidak hanya tampak dalam pelaksanaan ibadah, tetapi
juga dalam kejujuran, pengendalian diri, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama.

Dari Kepatuhan Menuju Kesadaran: Pengalaman Santri dan Dua Model Transformasi Nilai
Transformasi nilai aqidah akhlak di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2
Sidogiri tidak terjadi secara instan setelah santri menerima pelajaran di kelas. Santri datang dengan
latar belakang keluarga, kebiasaan, dan pengalaman yang berbeda, sehingga mereka harus
menyesuaikan diri dengan jadwal yang dimulai sebelum Subuh, pengajian yang teratur, kehidupan
kamar, aturan perizinan, tugas kebersihan, serta hubungan dengan pengasuh, pengurus, santri
senior, dan teman sebaya (Alwi & Fauzi, 2026). Pada tahap awal, banyak santri mengikuti kegiatan
karena takut ditegur, tidak ingin mendapat catatan pelanggaran, atau sekadar mengikuti kebiasaan
teman-temannya. Kepatuhan pada tahap ini belum sepenuhnya lahir dari kesadaran pribadi,
melainkan masih dipengaruhi oleh dorongan dari luar. Namun, keterpaksaan tersebut tidak selalu
menunjukkan penolakan terhadap nilai pesantren; sering kali hal itu merupakan bagian dari proses
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penyesuaian terhadap perubahan pola hidup yang cukup drastis, seperti bangun dini hari, meminta
izin ketika meninggalkan kegiatan, dan hidup bersama dengan orang lain dalam satu kamar.

Proses penyesuaian tersebut banyak dibantu oleh teman sekamar dan santri senior yang
menjadi sumber belajar paling dekat bagi santri baru. Mereka belajar cara membawa kitab, menjaga
ketenangan ketika orang lain belajar, meminta izin, mengikuti jamaah, dan menjalankan piket
melalui pengamatan terhadap kebiasaan senior serta pengalaman sehari-hari, seperti menerima
teguran atau mengganti tugas yang ditinggalkan teman. Di Banat 2 Sidogiri, pembentukan
pengalaman santri diperkuat oleh kegiatan kolektif yang berlangsung dalam ritme yang sama, mulai
dari bangun tidur, wirid, membaca Al-Qur’an, hingga pengajian. Kebersamaan tersebut menjadi
penyangga awal sebelum tumbuhnya kesadaran pribadi. Pengajian dan keteladanan Bu Nyai
kemudian memberi makna terhadap kebiasaan tersebut karena santri dapat melihat langsung
kesesuaian antara nasihat dan perilaku beliau (Multazami & Diana, 2025). Meskipun demikian,
perubahan setiap santri berlangsung dengan kecepatan yang berbeda; ada yang cepat memahami
tujuan kegiatan pesantren, ada yang masih bergantung pada pengawasan, dan ada pula yang
memerlukan pembinaan lebih lanjut sebelum mampu menjalankan kewajiban atas dasar kesadaran
sendiri.

Di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil, proses transformasi nilai aqidah akhlak
berlangsung terutama melalui hubungan dekat antara pengurus, amidi, santri senior, penanggung
jawab kamar, dan santri aktif. Pembinaan dilakukan secara bertahap melalui nasihat, teguran
personal, dan pemberian tanggung jawab, sehingga santri memiliki kesempatan untuk memahami
kesalahan sekaligus memperbaiki diri tanpa harus selalu dipermalukan di depan umum. Ketika
santri mulai diberi amanah sebagai imam kamar, pendamping junior, pengurus, atau pengajar,
mereka tidak lagi melihat aturan hanya dari posisi orang yang harus menaati, tetapi juga dari sudut
pandang orang yang bertanggung jawab menjaga keteraturan bersama. Pengalaman memimpin,
membangunkan junior, menegur teman, dan mengajar adik kelas membuat mereka memahami
bahwa kedisiplinan dan adab tidak cukup ditegakkan dengan kemarahan, melainkan harus disertai
keteladanan dan tanggung jawab pribadi. Pada tahap ini, nilai-nilai pesantren mulai diterima sebagai
bagian dari kesadaran diri, bukan sekadar kewajiban yang dijalankan karena takut ditegur.

Temuan penelitian menunjukkan adanya dua corak utama transformasi nilai. Salafiyah
Bangil memperlihatkan model relasional-kolektif, yaitu penanaman nilai melalui hubungan sosial
yang dekat dan pembagian peran dalam kehidupan sehari-hari, seperti kamar, kelompok belajar,
jamaah, dan kegiatan kursus. Sementara itu, Banat 2 Sidogiri menunjukkan model karismatik-
struktural, yaitu penanaman nilai yang bertumpu pada keteladanan Bu Nyai sebagai pusat otoritas
moral, diperkuat oleh kegiatan kolektif dan tata tertib yang dijalankan secara konsisten oleh
pengurus. Meskipun jalur yang digunakan berbeda, kedua pesantren memiliki tujuan yang sama,
yaitu membawa santri dari kepatuhan yang bergantung pada pengawasan menuju kesadaran pribadi
yang tercermin dalam kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan mengendalikan diri, dan kesiapan
membimbing santri lainnya. Dengan demikian, transformasi nilai agidah akhlak berlangsung melalui
proses pengajaran, keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan pemberian amanah yang secara
bertahap membentuk karakter taqwa dan disiplin ilmiah dalam kehidupan santri.

CONCLUSION

Transformasi nilai agidah akhlak di Pondok Pesantren Putri Salafiyah Bangil dan Banat 2
Sidogiri berlangsung melalui proses yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari santri. Nilai-nilai
tersebut tidak hanya diajarkan melalui Madrasah Diniyah dan pengajian kitab, tetapi juga
ditanamkan melalui keteladanan pengasuh, pembiasaan ibadah, penerapan tata tertib, kehidupan
kamar, pemberian ta‘zir, pendampingan santri senior, serta pelibatan santri dalam tugas
kepengurusan dan pengajaran. Proses pembinaan bergerak dari kepatuhan yang pada awalnya
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masih bergantung pada pengawasan menuju pembentukan kebiasaan dan kesadaran pribadi.
Karakter taqwa tampak dalam keteraturan ibadah, kejujuran, pengendalian diri, pelaksanaan
amanah, kesabaran, dan kepedulian terhadap sesama. Sementara itu, sikap disiplin ilmiah terlihat
dalam kesungguhan mengikuti pengajian, menjaga adab kepada guru dan kitab, membaca serta
mengulang pelajaran, mengatur waktu, menyiapkan materi, dan menyelesaikan tanggung jawab
belajar tanpa harus terus-menerus diingatkan.

Penelitian ini menemukan dua model transformasi nilai dengan corak yang berbeda.
Salafiyah Bangil menunjukkan model relasional-kolektif yang bertumpu pada kedekatan antara
pengurus, amidi, santri senior, penanggung jawab kamar, dan santri aktif. Adapun Banat 2 Sidogiri
memperlihatkan model karismatik-struktural yang diperkuat oleh keteladanan Bu Nyai, kegiatan
kolektif, dan konsistensi penerapan tata tertib. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan keunggulan
salah satu pesantren, melainkan menggambarkan adanya jalur pembinaan yang berbeda untuk
mencapai tujuan pendidikan yang sama. Keberhasilan transformasi nilai tidak cukup diukur dari
keteraturan santri dalam mengikuti kegiatan, tetapi dari kemampuan mereka menginternalisasi nilai
agama, menjaga tanggung jawab belajar, memperbaiki kesalahan, serta membimbing santri lain
tanpa bergantung sepenuhnya pada kontrol pesantren. Dengan demikian, inti pendidikan aqidah
akhlak di kedua pesantren terletak pada perubahan dari kepatuhan formal menuju kesadaran moral
dan tanggung jawab pribadi.
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